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Abstract: This research is intended to improve concept evaluating of momentum by applying Talking Stick 
Method.The method used in this research was classroom action research (CAR) which appliedtwo cycles. Each 
cycles convered upfour steps, there are planning, action implementation, observation, and reflection. The data 
collection technique was used document, observation, test and interviews. Triangulation of data sources and 
methodological triangulation was used to measure the validity. Used analysis interactive model (Miles & 
Huberman), which consist of three components, namely data reduction, presentation of data, and drawing 
conclusion (verification) to analysis the data. The result of this research showed that by applying Talking Stick 
Method could improve concept evaluating of momentum and it also can improve the quality of momentum 
learning process. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan evaluasi konsep gaya dengan menerapkan 
metode Talking Stick. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Terdiri dari dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumen, observasi, tes, dan wawancara. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Menggunakan model analisis interaktif (Miles & 
Huberman), yang terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi) untuk menganalisis data. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan menerapkan metode Talking 
Stick dapat meningkatkan evaluasi konsep gaya dan kualitas proses pembelajaran IPA materi gaya. 
 
Kata kunci:Talking Stick, evaluasi konsep, gaya. 
 
Peningkatan mutu pembelajaran meru-
pakan kunci keberhasilan peningkatan mutu 
pendidikan. Mutu pendidik menjadi salah sa-
tu kunci utama untuk meningkatan mutu 
pembelajaranoleh karena itu pendidik harus 
didorong untuk mampu melakukan inovasi 
dalam proses pembelajarannya. Proses Pem-
belajaran IPA hendaknya menitikberatkan 
kepada keaktifan siswa, keberanian siswa da-
lam berpendapat, dan memberi pengalaman 
langsung. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
mencakup materi gaya. Dalam pembelajaran 
IPA materi gaya siswa harus mampu menje-
laskan, mengklasifikasikan, dan mendemon-
strasikan materi yang diajarkan. Di sisi lain 
pemberian materi kepada siswa masih kurang 
mendalam padahal ini akan menjadi bekal 
siswa untuk menjadikan mereka sebagai sis-
wa yang cerdas. Siswa mengalami kesulitan 
belajar dalam materi gaya sehingga menye-
babkan nilai rata-rata IPA materi gaya tidak 
mencapai KKM. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas V 
SDN I JojoMejoboKudusdalam pelaksana-an 
pembelajaran di kelas terutama pada pem-
belajaran IPA materi gaya, penerapan model 
pembelajaran dan metode pembelajaran yang 
inovatif masih sangat rendah. Guru belum 
menggunakan model pembelajaran yang ino-
vatif dan masih menggunakan metode pem-
belajaran ceramah. Hal ini menyebabkan 
pembelajaran menjadi kurang optimal, siswa 
pasif, dan pembelajaran terasa membosankan 
sehingga evaluasi konsep siswa dan kualitas 
proses pembelajaran IPA tentang materi 
gayarendah.Hal ini menyebabkan evaluasi 
kon-sep gaya siswa rendah, terbukti dari hasil 
tes awal evaluasi konsep daur air hanya 5 
siswa dari 16 siswa atau sekitar 31,25% yang 
da-pat mencapai KKM 71, sedangkan 
11siswa atau sekitar 68,75% belum mencapai 
KKM. 
Sebagai usaha meningkatkan evaluasi 
konsep gaya pada siswa kelas V SDN I Jojo 
Mejobo Kudus tahun ajaran 2012/2013 seha-
rusnya guru mengembangkan metode pembe-
lajaran kreatif dan inovatif yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Menurut Ham-
zah Uno (2007: 2) metode pembelajaran di-
definisikan sebagai cara yang digunakan gu-
ru, yang dalam menjalankan fungsinya meru-
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pakan alat untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran. Metode Talking Stickadalah salah satu 
metode pembelajaran kooperatif yang tepat 
untuk meningkatkan evaluasi konsep gaya 
pada siswa kelas V SDN 01 Jojo Mejobo Ku-
dus. Isjoni (2010: 109) berpendapat bahwa 
pembelajaran kooperatif bertujuan untuk 
mengajarkan pada siswa ketrampilan kerjasa-
ma dan kolaborasi. Dengan bekerjasama da-
pat meningkatkan interaksi antar siswa dan 
membangun sikap percaya diri dalam me-
nyampaikan ide atau pendapat. Agus Supri-
jono (2011: 109) mengemukakan bahwa me-
tode Talking Stickmerupakan metode pem-
belajaran yang mendorong Siswa untuk bera-
ni mengemukakan pendapat. Guru memberi-
kan tongkat kepada Siswa kemudian Siswa 
menggulirkan tongkat (stick) ke Siswa lain-
nya dengan iringan musik. Siswa yang mene-
rima tongkat wajib menjawab pertanyaan da-
ri guru. Kelebihan metode ini adalah siswa 
dapat mengembangkan pengetahuan, ke-
mampuan, dan keterampilan secara penuh 
dalam suasana belajar yang terbuka dan de-
mokratis. Meningkatkan kebaikan budi, ke-
pekaan, dan toleransi. Meningkatkan kemaju-
an belajar (pencapaian akademik) sehingga 
hasil evaluasi memuaskan. Meningkatkan ke-
aktifan siswa dan sikap yang lebih positif.  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: (1) apakah pe-
nerapan metode Talking Stick dapat mening-
katkan evaluasi konsep gaya pada siswa ke-
las V SDN I Jojo Mejobo Kudus Tahun Pela-
jaran 2012/2013 ?; dan(2) apakah metode 
Talking Stick dapat meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran IPA tentang materi gaya 
pada siswa kelas V SDN I Jojo MejoboKu-
dus Tahun Pelajaran 2012/ 2013?. Tujuan da-
ri penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 
meningkatkan evaluasi konsep gaya melalui  
penerapanmetode Talking Stickpada siswa 
kelas V SDN I Jojo Mejobo Kudus Tahun 
Pelajaran 2012/2013;dan (2) meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran IPA materi ga-
ya pada siswa kelas V SDN I Jojo Mejobo 
Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN I Jojo Mejobo Kudus tahun ajaran 
2012/2013. Subjek dari penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas V SDN I Jojo yang ber-
jumlah 16 siswa. Waktu pelaksanaan peneli-
tian ini adalah dimulai dari bulan Januari 
sampai bulan Mei tahun 2013. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus ter-
diri dari 4 tahap yaitu: perencanaan (plan-
ning), pelaksanaan tindakan (action), obser-
vasi (observation) dan refleksi (reflection). 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer yaitu guru dan siswa ke-
las V SDN I Jojo dan sumber data sekunder 
yaitu dokumen seperti foto, video pelaksana-
an pembelajaran, RPP dll. Teknik pengumpu-
lan data yang digunakan adalah: observasi, 
wawancara, tes, dan dokumen. Menggunakan 




Berdasarkan observasi, wawancara, 
dan tes pada kondisi awal dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi konsep gaya siswa tergolong 
rendah. Terbukti dari sebagian besar siswa 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) ≥ 71.Secara rinci hasil evaluasi 
pembelajaran pada mata pelajaran IPA kosep 
gaya kelas V SDN I Jojo dapat disajikan pa-
da Tabel 1 sebagai berikut : 
Tabel 1. Frekuensi Nilai Tes Evaluasi 
Konsep Gaya Siswa Kelas V 
Pra Siklus 




1 31-40 0 0 
2 41-50 3 19 
3 51-60 2 12 
4 61-70 6 29 
5 71-80 5 31 
Skor rata-rata kelas 65,83 
Ketuntasan klasikal = 5/16 x 100% = 31,25% 
Berdasarkan data pada tabel 1, siswa 
yang mendapatkan nilai ≥ 71 sebanyak 5 
siswa atau 31,25%, sedangkan siswa lainnya 
belum mencapai KKM. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada si-
klus I, yaitu dengan menerapakan metode 
Talking Stickdalam pembelajaran IPA konsep 
gaya menunjukkan adanya peningkat-an 
evaluasi konsep gaya, terbukti dengan a-
danya peningkatan nilai tes evaluasi konsep 
gaya pada siklus I dan peningkatan ketuntas-
an klasikal yaitu sebesar 81,25%. Sebanyak 
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13 siswa dari 16 siswa mendapatkan nilai 
≥71. Dengan nilai rata-rata kelassebesar 
83,37. Secara rinci peningkatan evaluasi kon-
sep gaya siswa kelas V SDN I Jojo siklus I 
disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Frekuensi Nilai Tes Evaluasi 
Konsep Gaya Siswa Kelas V 
Siklus I 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa se-
telah pada siklus I telah mengalami pening-
katan, namun belum mencapai indikator ke-
tercapaian 85%. Hal ini disebabkan karena 
siswa kurang mengevaluasi materi yang dise-
babkan karena media yang digunakan kurang 
menarik. Adapun media yang digunakan pa-
da siklus I berupa gambar-gambar yang ber-
kaitan dengan mata pelajaran IPA materi ga-
ya. Untuk mengatasi hal tersebut guru beru-
saha meningkatkan media yang digunakan 
dalam pembelajaran IPA konsep gaya. Yaitu 
dengan menggunakan media video yang ber-
kaitan dengan mata pelajaran IPA konsep ga-
ya dalam pembelajaran pada siklus II. 
Pembelajaran pada siklus II adalah un-
tuk menindaklanjuti permasalahan yang ter-
jadi pada siklus I. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan pada siklus II siswa lebih 
percaya diri, lebih terampil berdiskusi de-
ngan metode Talking Stick, siswa juga lebih 
aktif, dan bersemangat. Hal ini berbanding 
lurus dengan nilai tes evaluasi konsep yang 
mengalami peningkatan yang signifikan jika 
dibandingkan dengan pra siklus dan siklus I. 
Pada siklus II 15 siswa berhasil mendapatkan 
nilai ≥ 71, atau ketuntasan klasikal naik 
menjadi 94%. Dengan peningkatan evaluasi 
konsep pada siklus II maka penelitian ini su-
dah mencapai indikator kinerja yang diharap-
kan. Maka dapat disimpulkan bahwa peneliti-
an ini berhasil dan tidak perlu melanjutkan 
penelitian. Secara rinci peningkatan evaluasi 
konsep gaya siswa kelas V SDN I Jojo disaji-
kan dalam Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Frekuensi Nilai Tes Evaluasi 








1 61-70 1 6 
1 71-80 4 25 
2 81-90 3 19 
3 91-100 8 50 
Skor rata-rata kelas 86,75 
Ketuntasan klasikal = 15/16 x 100% = 94% 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari prasiklus, si-
klus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang telah dikemukakan. Berda-
sarkan hasil observasi, tes, dan analisis data, 
penelitian ini ditemukan adanya peningkatan 
evaluasi konsep gaya pada siswa kelas V 
SDNegeriI Jojo Mejobo Kudus tahun ajaran 
2012/2013 pada setiap siklus. 
Peningkatan evaluasi konsep pada pe-
nelitian ini terjadi secara bertahap dan terli-
hat dari ketuntasan klasikal. Nilai rata-rata 
pada pra sikus, siklus I, dan siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Peningkatan Evaluasi Konsep 
Gaya Siswa Kelas V Pra Siklus, 
Siklus I, Siklus II 
No Aspek Pra 
siklus  




80 100 100 
2 Nilai 
terendah 
50 60 70 
3 Nilai Rata-
rata kelas 
67,81 83,37 88,12 
4 Siswa yang 
tuntas 
5 13 15 
5 Siswa yang 
belum tuntas 
11 3 1 
6 Ketuntasan 
klasikal 
31,25% 81,25% 94% 
Berdasarkan analisis data perbandingan 
antar siklusdapat diketahui bahwa metode 
Talking Stick dapat meningkatkan evaluasi 
konsep gaya pada siswa kelas V SDN I Jojo 
Mejobo Kudus tahun ajaran 2012/2013. Dari 
data tersebut dapat diartikan bahwa siswa su-
dah mampu mengevaluasi konsep gaya. Hal 
ini diperkuat dengan pendapat Tika Yulianti 
(2012) dalam skripsinya yang berjudul Pene-
rapan Model Pembelajaran Kooperatif Meto-
de Talking Stick untuk Meningkatkan Pengu-




1 51-60 1 6 
2 61-70 2 12 
3 71-80 3 19 
4 81-90 6 37 
5 91-100 4 25 
Skor rata-rata kelas 81,75 
Ketuntasan klasikal = 13/16 x 100% = 81,25% 
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asaan Konsep Proklamasi Kemerdekaan In-
donesia (Penelitian Tindakan Kelas pada Sis-
wa Kelas V pada Siswa SDN 2 Gemblengan 
Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten Ta-
hun Ajaran 2011/2012). Sebelum tindakan 
hanya 53,33% siswa yang mencapai KKM 
dengan rata-rata kelas 61. Setelah dilakukan 
pembelajaran IPA dengan metode Talking 
Stick pada siklus I penguasaan konsep siswa 
meningkat ada 76,66% siswa yang mencapai 
KKM dengan rata-rata kelas 70,83. Sedang-
kan pada siklus II meningkat lagi menjadi 
90% siswa mencapai KKM dengan rata-rata 
kelas 81,33. Evaluasi konsep gaya adalah ke-
mampuan peserta didik dalam memberikan 
pertimbangan atau putusan terhadap suatu 
konsep pembelajaran serta melakukan putus-
an terhadap suatu hasil analisis suatu konsep 
atau materi pembelajaran yang berhubungan 
dengan konsep gaya untuk membuat suatu 
kebijakan berdasarkan kriteria tertentu yang 
telah ditetapkan. 
Untuk mengetahui apakah siswa mam-
pu mengevaluasi suatu konsep paling tidak a-
da empat hal yang dapat siswa lakukan yaitu: 
(1) menyebutkan nama contoh-contoh kon-
sep bila dia melihatnya; (2) dapat menyata-
kan ciri-ciri konsep tersebut; (3) dapat memi-
lih dan membedakan antara contoh dan bu-
kan contoh; dan (4) mampu memecahkan 
masalah yang berkenaan dengan konsep ter-
sebut (Hamalik, 2008: 166). Dalam hubu-
ngannya dengan evaluasi konsep gaya siswa 
yang telah mampu mengevaluasi konsep ga-
ya, paling tidak siswa tersebut dapat mende-
finisikan pengertian dari gaya, 
menyebutkanmacam-macam gaya, 
mengidentifikasigaya gravitasi, gaya magnet, 
dan gaya gesek.Eva-luasi konsep gaya 
ditingkatkan ketika guru menjelaskan topik 
gaya dengan menerapkan metode Talking 
Stick yang bertujuan agar sis-wa dapat 
terlibat dan tertarik dalam pembela-jaran.Hal 
ini didukung dengan pendapat ahli yang 
mengatakan bahwa metode pembelajar-an 
adalah cara dalam menyajikan suatu pem-
belajaran yang bersifat relatif, dan merupa-
kan alat untuk mencapai suatu tujuan yang 
telah ditentukan. Metode pembelajaran mem-
bantu guru untuk mewujudkan suasana bela-
jar yang efektif, untuk mengatasi kejenuhan 
siswa dan menarik perhatian siswa agar antu-
sias dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 
siswa bersungguh-sungguh dalam belajar 
yang mengakibatkan evaluasi konsep gaya 
pada siswa meningkat. Pemilihan metode 
pembelajaran yang tepat dapat mewujudkan 
tujuan pembelajaran (Rusman, 2011: 6).  
Berdasarkan hasil analisis data ditemu-
kan adanya peningkatan evaluasi konsep ga-
ya siswa. Hal ini menandakan bahwa pene-
rapan metode Talking Stickdapat meningkat-
kan evaluasi konsep gaya siswa dan menjadi-
kan pembelajaran IPA lebih bermakna karena 
siswa merasa senang dan nyaman mengikuti 
pembelajaran. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa salah satu upaya untuk me-
ningkatkan evaluasi konsep gaya siswa kelas 
V SDN I Jojo tahun ajaran 2012/2013 adalah 
dengan menerapkan metode Talking Stick.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus dengan menerapkan metode Talking 
Stick dalam pembelajaran IPA konsep gaya 
pada siswa kelas VSDN I Jojo Mejobo Ku-
dus, dapat disimpulkan bahwa penerapan me-
tode Talking Stick dapat meningkatkan evalu-
asi konsep gaya pada siswa kelas V SDN I 
Jojo. 
Peningkatan tersebut terbukti dengan 
ketuntasan klasikal pada hasil tes evaluasi 
konsep gaya pra siklus hanya  sebesar 
31,25% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
67,81, pada siklus I naik menjadi 81,25% 
dengan nilai rata-rata kelas 83,37dan pada 
siklus II naik menjadi 94% dengan nilai rata-
rata ke-las sebesar 88,12. 
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